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GARIS BESAR SEJARAH NEGERI
SEMBILAN MALAYSIA DAN
FILATELINYA SEJAK AWAL TAHUN
1800-AN SAMPAI AKHIR PERANG
DUNIA II

Negeri Sembilan adalah salah satu negara bagian
Malaysia saat ini, yang terletak di bagian barat
Semenanjung Malaya. Luasnya 6686 km2, dengan
populasi sekitar 1 juta jiwa. Pada awal abad ke-19,
sistem sosial dan politik Negeri Sembilan masih
sangat terikat dengan tradisi Minangkabau,
terutama adat perpatih, yaitu hukum adat dari garis
keturunan ibu. Sistem ini tidak hanya mengatur
kepemilikan tanah dan warisan, tetapi juga menjaga
kohesi sosial masyarakat. Provinsi-provinsi (luak)
dipimpin oleh kepala suku dan klan lokal, yang secara



kolektif memilih penguasa yang menyandang gelar
Yang di-Pertuan Besar. Struktur politik ini berfungsi
sebagai aliansi longgar, tetapi tidak bebas dari
persaingan internal yang sering melemahkan
persatuan negara. Negeri Sembilan pada paruh
pertama abad ke-19 memiliki kedaulatan yang
terbatas, dan kekuasaan lebih terkonsentrasi di
tangan bangsawan lokal, kepala keluarga, dan kepala
suku daripada di tangan penguasa formal.

Pada pertengahan abad ke-19, kehidupan
ekonomi di wilayah tersebut secara bertahap
berubah. Maraknya penambangan timah dan emas
serta masuknya pedagang dan penambang Tionghoa
menciptakan lapisan sosial baru. Namun, perubahan
ekonomi ini disertai dengan meningkatnya
ketidakstabilan politik. Perebutan kekuasaan
menjadi hal yang lumrah di antara para pemimpin
lokal, yang sering kali melibatkan penguasa negara-
negara Melayu lainnya, seperti Johor, Selangor, atau
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Perak. Situasi ini semakin membuka peluang bagi
Inggris untuk memperkuat pengaruhnya, yang terus
meningkat karena pentingnya wilayah ini secara
ekonomi.

Pengaruh Inggris menjadi sangat dominan di
Negeri Sembilan pada tahun 1870-an, setelah
penandatanganan Perjanjian Pangkor pada tahun
1874, ketika Inggris secara aktif terlibat dalam
pembentukan tatanan politik Semenanjung Malaya.
Di Negeri Sembilan, konflik antara negara-negara
Melayu Sungai Ujong dan Rembau memberikan
kesempatan bagi Inggris untuk campur tangan, yang
disertai dengan kehadiran militer dan tekanan
politik. Pada tahun 1889, Inggris secara resmi
menunjuk residen pertama mereka, yang pada
dasarnya mengakhiri otonomi penuh. Meskipun
lembaga penguasa yang menyandang gelar Yang di-
Pertuan Besar tetap ada, kekuasaannya secara
bertahap menjadi formal, dan pengaruh politik
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Inggris  serta  perspektif kolonial semakin
mendominasi negara tersebut.

Pada tahun 1895, Negeri Sembilan bergabung
dengan kelompok kolonial bernama Federated Malay
States, yang dibentuk oleh Inggris di wilayah
tersebut untuk menyederhanakan administrasi dan
meningkatkan efisiensi ekonomi. Integrasi ini
membawa perubahan mendasar dalam masyarakat,
politik, dan ekonomi: selain pembangunan
infrastruktur modern (kereta api, jalan, badan
administratif), ekonomi semakin bergantung pada
perkebunan karet dan pertambangan. Tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk produksi industri disediakan
oleh pemerintah Inggris dari Cina dan India, yang
membuat provinsi ini menjadi beragam secara etnis.
Selain petani Melayu, sejumlah besar penambang
Tiongkok dan pekerja perkebunan India juga
menetap di wilayah ini, dan sifat multietnis negara



yang semakin berkembang ini tentu saja
menimbulkan ketegangan sosial baru.

Pada paruh pertama abad ke-20, masyarakat
Negeri Sembilan menunjukkan dua wajah. Di satu
sisi, lembaga adat perpatih tradisional tetap ada dan
terus menentukan struktur kepemilikan tanah dan
kehidupan masyarakat. Di sisi lain, administrasi
Inggris, sistem ekonomi kapitalis, dan pendidikan
modern secara bertahap mengubah cakrawala
masyarakat Melayu setempat. Gerakan reformasi
agama Islam, inisiatif pendidikan modern, dan tanda-
tanda awal nasionalisme Melayu semuanya muncul,
mempersiapkan jalan bagi gerakan kemerdekaan
Melayu di kemudian hari.

Selama Perang Dunia Il, Negeri Sembilan -
bersama dengan wilayah-wilayah lain di Malaya -
berada di bawah pendudukan Jepang antara tahun
1942 dan 1945. Kedatangan Jepang dengan cepat
mengakhiri pemerintahan kolonial Inggris dan
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membawa penderitaan dan ketakutan selama
bertahun-tahun bagi penduduk setempat.
Kekurangan pangan, kemerosotan ekonomi, dan
kekerasan militer Jepang meninggalkan luka yang
dalam pada tatanan masyarakat. Pada saat yang
sama, selama masa pendudukan, organisasi
paramiliter yang dipengaruhi oleh komunis, Malayan
People's Anti-Japanese Army (MPAJA), semakin
menguat dan melakukan perang gerilya terutama di
daerah pedesaan. Pengalaman pendudukan Jepang
secara mendasar mengguncang legitimasi
kekuasaan Inggris dan berkontribusi pada semakin
kuatnya aspirasi kemerdekaan setelah perang
berakhir.

Secara keseluruhan, sejarah Negeri Sembilan
dari awal abad ke-19 hingga tahun 1945 adalah
tentang interaksi dinamis antara struktur politik-
budaya tradisional Melayu, ekspansi kolonial Inggris,
dan kekuatan ekonomi global. Selama periode ini,
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provinsi ini menjadi salah satu model unik di dunia
Melayu, di mana tradisi adat perpatih tetap bertahan
dan berkembang di tengah-tengah modernisasi
kolonial dan peristiwa-peristiwa internasional.

Mengenai sejarah penerbitan prangko dan
layanan pos di negara kecil Melayu ini,
perkembangan layanan pos di Negeri Sembilan -
seperti halnya negara-negara Melayu kolonial
lainnya - terkait erat dengan pembentukan
pemerintahan kolonial Inggris pada akhir abad ke-19.
Jaringan pos modern pada awalnya terkait dengan
infrastruktur transportasi - kereta api, jalan raya
utama - vyang menghubungkan pusat-pusat
pertambangan dan perkebunan. Tujuan administrasi
Inggris bukan hanya untuk mempercepat pergerakan
perdagangan, tetapi juga untuk memperkuat kontrol
kolonial.

Perangko pertama yang digunakan di Negri
Sembilan adalah perangko Straits Settlements, yaitu
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perangko administrasi kolonial Inggris di pemukiman
di sepanjang Selat Malaka, karena layanan pos di
wilayah tersebut pada awalnya diatur dari sana.
Namun, seiring dengan menguatnya pengaruh
kolonial Inggris, pada tahun 1891 muncul prangko
bertuliskan “Negeri Sembilan” yang memberikan
identitas pos independen kepada negara bagian
tersebut. Prangko pertama ini menggambarkan
motif harimau.

Pada tahun 1895, Negri Sembilan bergabung
dengan kelompok koloni bernama Federated Malay
States, dan pada tahun yang sama, muncul juga seri
prangko independen yang terdiri dari empat nilai,
yang juga menampilkan gambar harimau.

Pada tahun 1898, seri prangko jenis ini
ditambah dengan nilai-nilai baru dan tentu saja
variasi warna.

Prangko bertema harimau tetap digunakan
dalam waktu yang cukup lama, dan Negeri Sembilan
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baru memperbarui koleksi prangkonya pada tahun
1935 dengan seri empat nilai yang menampilkan
lambang negara bagian kecil di Malaysia tersebut.

Pada tahun 1936, seri prangko ini juga
diperluas dengan nilai dan variasi warna baru,
sedangkan prangko yang menampilkan lambang
negara tetap digunakan hingga tahun 1941. Antara
tahun 1942 dan 1945, selama pendudukan Jepang,
prangko kolonial Inggris menjadi tidak berlaku dan
digantikan dengan prangko yang dicetak ulang oleh
pemerintah Jepang. Perangko ini sangat dicari oleh
para filatelis karena hanya beredar dalam waktu
singkat dan mencerminkan perubahan politik selama
masa perang.

Setelah tahun 1945, pemerintahan kolonial
Inggris dipulihkan, dan Negeri Sembilan menjadi
salah satu negara bagian Federasi Malaya, yang
menjadi cikal bakal kemerdekaan penuh Malaya.
Pada tahun 1948, prangko kolonial Inggris yang
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memperingati perkawinan perak Raja George VI
dengan tulisan MALAYA - NEGRI SEMBILAN tentu
saja juga muncul di sini. (Saat ini, nama resmi negara
bagian ini adalah Negeri Sembilan, tetapi dalam
sejarah, namanya adalah Negri Sembilan, dan itulah
yang tertera pada prangko tersebut.)

Federasi Negara-Negara Melayu memperoleh
kemerdekaan penuh pada tahun 1957, dan Negeri
Sembilan menjadi salah satu negara bagian dari
negara federal Melayu yang merdeka.
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